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...Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan  ..

(QS. Alam Nasyrah :5-6)

 Bersyukurlah saat engkau tidak mengetahui sesuatu
karena itu memberi kesempatan kepadamu untuk belajar 
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ABSTRAK

 Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan secara bersama-sama
atau sendiri antara sikap, langgam belajar dan kemampuan numerik siswa
terhadap prestasi belajar fisika.
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian ex post facto dengan subyek
penelitian siswa kelas VIII A MTs Negeri I Yogyakarta semester genap tahun
2007/ 2008 yang berjumlah 31 siswa. Instrumen pengumpulan data penelitian ini
adalah angket sikap, angket langgam belajar, tes kemampuan numerik, dan tes
prestasi belajar (di akhir sub bab materi). Data yang terkumpul berupa data
kuantitatif yang dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana
dan regresi ganda dengan 3 prediktor. Adapun prasyarat analisis data yang
dilakukan antara lain dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji dependensi.
Hasil uji prasyarat analisis memberikan gambaran bahwa semua variabel telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap,
langgam belajar dan kemampuan numerik siswa terhadap prestasi belajar fisika
siswa baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hal ini ditunjukan pula
besarnya koefisien determinasi  R2 y(123) = 0,964 pada taraf signifikansi 5 %.
Prestasi belajar dapat diprediksi melalui besarnya sumbangan relatif sikap siswa
sebesar 96,598 %, langgam belajar sebesar 2,453 % dan kemampuan numerik
sebesar 0,590 %. Sedangkan sumbangan efektif tiap prediktor langgam belajar,
kemampuan numerik sikap siswa terhadap prestasi belajar fisika siswa masing-
masing secara berturut-turut sebesar 93,475 % ; 2,365 % dan 0,568 %.

Kata kunci : Langgam belajar, kemampuan numerik, sikap siswa dan prestasi
belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sutari Imam Barnadib menyatakan bahwa manusialah yang

mempunyai perhatian paling besar terhadap anak (1982:3). Selanjutnya

dikatakan pula bahwa ilmu pendidikan ialah ilmu yang normatif, karena

berdasar atas pemilihan antara yang baik dan yang tidak baik untuk anak

khususnya dan manusia pada umumnya (1982:15). Hal ini sejalan dengan

pendidikan sepanjang hayat. Proses pendidikan dimulai sejak dari kandungan

oleh orang tuanya, setelah anak lahir akan mendapat pendidikan dari orang

tuanya dan orang-orang yang lebih dewasa di dalam rumah.1

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah,

prestasi belajar merupakan masalah yang amat penting. Prestasi belajar

merupakan indikator penting dalam melihat keberhasilan proses belajar

mengajar, khususnya proses belajar siswa. Prestasi belajar yang baik sangat

diharapkan oleh orang tua siswa, pendidik, sekolah dan pemerintah, namun

kenyataannya prestasi belajar siswa pada umumnya masih jauh dari harapan

tersebut. Berdasarkan pada analisis ulangan harian  fisika kelas VIII A – VIII

E MTsN I Yogyakarta yang didapatkan penulis pada penelitian ini pada pokok

bahasan Gaya prestasi belajar fisika siswa cenderung lebih rendah karena

tuntas belajar fisika tiap kelas kurang dari 65%.

1  Hartati Sukirman,dkk. Administrasi Dan Supervisi Pendidikan. Yogyakarta: UNY
Press. Hal 1.
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Persepsi sebagai salah satu faktor psikologis berpengaruh terhadap

pencapaian prestasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai persepsi positif

terhadap pelajaran yang diberikan di sekolah diharapkan akan memperoleh

prestasi belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang

mempunyai persepsi negatif terhadap pelajaran. Hal ini disebabkan persepsi

seseorang dapat mempengaruhi tingkah lakunya dalam menghadapi pelajaran

yang diberikan di sekolah.

Selain dari itu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah

cara belajar. Cara belajar seseorang merupakan sesuatu yang khas, yang hanya

dimiliki oleh orang yang bersangkutan. Cara belajar sering diistilahkan dengan

langgam belajar atau gaya belajar. Menurut Suryabrata cara belajar (langgam

belajar) adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai satu

tujuan tertentu dalam belajar dan cara-cara tersebut akan menjadi kebiasaan.2

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa,

sehingga siswa kurang berminat terhadap pelajaran fisika. Tidak bisa

dipungkiri bahwa pembelajaran fisika tidak bisa lepas dari hitungan matematis

dan angka-angka. Penggunaan operasi hitung matematis-logis memang

seringkali dianggap penting dalam pengembangan ilmu fisika karena fisika

dikembangkan terutama berpangkal tolak dari pengalaman empiris dan

pemikiran logis dengan perhitungan-perhitungan matematis. Di sini sinergi

antara pengamatan dan berfikir taat asas diperlukan agar gejala alam memiliki

makna bagi siswa. Teori dikembangkan menggunakan metode deduksi dan

2 Sumadi Suryabrata. 1989. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Andi Offset. Hal. 84.
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induksi selalu menggunakan logika untuk merumuskan dan menarik

kesimpulan. Proses ilmiah yang menjadi cara utama penemuan dan

pengembangan ilmu fisika, melibatkan proses penyusunan hipotesis,

pengumpulan data, analisis data dan kesimpulan, jelas menggunakan logika

sebagai alat utama.

Kemampuan numerik merupakan kemampuan melakukan pengerjaan

hitung seperti menambah, mengurangi, mengalikan, membagi,

penyerderhanaan pecahan, melalui aproksimasi dan sebagainya. Serta

kemampuan memanipulasi bilangan-bilangan dan simbol matematika

sehingga kemampuan numerik juga merupakan syarat dalam belajar fisika

lebih lanjut.

Menurut Rinaldi Munir dalam Metode Numerik berhitung itu penting

disebabkan beberapa hal antara lain:

1. Berhitung merupakan bekal yang penting agar prestasi belajar fisika tinggi

2. Kurangnya keterampilan berhitung dapat mengakibatkan kurangnya minat

belajar fisika

3. Berhitung merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan untuk

melanjutkan studi.3

 Selain daripada itu sikap siswa terhadap mata pelajaran juga

memegang peranan penting dalam proses belajar. Misalnya sikap siswa ketika

berlangsungnya proses pembelajaran dikelas, seperti: aktif saat pelajaran

berlangsung, memperhatikan saat penjelasan guru, aktif saat diskusi dan

3  Munir Rinaldi. 2003. Metode Numerik. Bandung: Informatika. Hlm 5.
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mengerjakan tugas maupun latihan. Sikap siswa terhadap materi fisika yang

sedang dipelajari berkaitan dengan pengalaman diri siswa terhadap materi

fisika sebelumnya. Pengalaman tersebut bermanfaat sewaktu mengadakan

interaksi dengan topik yang dipelajari. Sikap siswa menentukan

keberhasilannya beradaptasi dengan materi yang sedang dipelajari. Menurut

Sumadi Suryabrata, sikap positif terhadap tugas-tugas yang dipelajari

merupakan salah satu penunjang untuk mencapai hasil belajar yang sebaik-

baiknya.4

Dengan demikian hubungan antara sikap siswa, langgam belajar dan

kemampuan numerik terhadap prestasi belajar fisika perlu diadakan penelitian

lebih lanjut.

B. Identifikasi masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar fisika siswa cenderung lebih rendah dari prestasi belajar

untuk pelajaran yang lain. Berdasarkan analisis hasil ulangan harian

fisika kelas VIII A – VIII E MTsN I Yogyakarta pokok bahasan Gaya

tuntas belajar setiap kelas kurang dari 65 % (kelas VIII A = 27,77 %,

VIII B = 20 %, VIII C = 18,18 %, VIII D = 2,94 % dan VIII E = 0 %)5

2. Faktor eksternal dalam diri siswa seperti kondisi kelas saat belajar,

metode mengajar guru, sarana dan prasarana belajar yang bisa saja

4 Sumadi Suryabrata. 1989. Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi. Yogyakarta:
Andi Offset. Hal 62.

5  Lampiran VI. Analisis Ulangan Harian
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mempengaruhi proses pembelajaran fisika pada langgam belajar (gaya

belajar siswa).

3. Sikap siswa terhadap materi pelajaran fisika baik ketika proses belajar

berlangsung dikelas (aktif saat pelajaran berlangsung, memperhatikan

saat penjelasan guru, aktif ikut serta dalam diskusi, mengerjakan tugas)

dan diluar kelas (dirumah atau di luar kelas).

4. Pentingnya kemampuan numerik siswa untuk dapat menguasai kesulitan

siswa dalam penguasaan materi pelajaran fisika.

C. Batasan masalah

Berdasarkan uraian yang menjelaskan dari latar belakang dan

identifikasi masalah maka perlu adanya pembatasan masalah.

Pembelajaran fisika perlu memperhatikan faktor-faktor pendukung

maupun penghambat dari berbagai sudut. Oleh karena itu, peneliti ini

hanya memfokuskan pada 4 hal, yaitu :

1. Sikap siswa terhadap pelajaran fisika. Sikap seseorang terhadap suatu

obyek sangat menentukan perlakuannya terhadap obyek tersebut.

2. Langgam belajar disini adalah cara atau jalan yang harus ditempuh

untuk mencapai satu tujuan tertentu dalam belajar dan setiap orang

memiliki cara belajar yang khas yang hanya dimiliki oleh orang yang

bersangkutan.

3. Pelajaran fisika yang erat kaitannya dengan hubungan sistematis tentu

tidak bisa mengabaikan data tentang kemampuan numerik siswa.
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4. Prestasi belajar fisika siswa adalah hasil atau nilai fisika yang dicapai

siswa setelah mengerjakan soal prestasi belajar fisika.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah hubungan antara sikap siswa terhadap prestasi belajar?

2. Adakah hubungan antara langgam belajar siswa terhadap prestasi

belajar fisika ?

3. Adakah hubungan antara kemampuan numerik terhadap prestasi

belajar fisika ?

4. Adakah hubungan antara  sikap siswa dan langgam belajar terhadap

prestasi belajar fisika?

5. Adakah hubungan antara  sikap siswa dan kemampuan numerik

terhadap prestasi belajar fisika?

6. Adakah hubungan antara langgam belajar dan kemampuan numerik

terhadap prestasi belajar fisika?

7. Adakah hubungan secara bersama-sama antara sikap siswa, langgam

belajar dan kemampuan numerik terhadap prestasi belajar fisika.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah
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1. Mengetahui hubungan antara sikap siswa siswa terhadap prestasi

belajar fisika

2. Mengetahui hubungan antara langgam belajar siswa terhadap prestasi

belajar fisika

3. Mengetahui hubungan antara kemampuan numerik terhadap prestasi

belajar fisika

4. Mengetahui hubungan antara  sikap siswa dan langgam belajar dan

terhadap prestasi belajar fisika

5. Mengetahui hubungan antara  sikap siswa dan kemampuan numerik

terhadap prestasi belajar fisika

6. Mengetahui hubungan antara langgam belajar dan kemampuan

numerik terhadap prestasi belajar fisika

7. Mengetahui hubungan secara bersama-sama antara sikap siswa,

langgam belajar dan kemampuan numerik terhadap prestasi belajar

fisika.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru fisika, diharapkan dapat memberikan informasi tentang

seberapa besar hubungan antara sikap siswa, langgam belajar dan

kemampuan numerik terhadap prestasi belajar fisika siswa.
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2. Bagi siswa, dengan mengetahui sikap siswa, langgam belajar dan

kemampuan numerik sehingga dapat lebih meningkatkan lagi prestasi

belajar fisika.

3. Bagi Sekolah, usaha untuk mencapai tujuan dalam perubahan kondisi

pembelajaran secara lebih efektif.

4. Bagi Orang Tua, memberi input bagi setiap orang tua tentang

pentingnya mengetahui sikap siswa putra-putri mereka, langgam

belajar dan kemampuan numerik mereka terhadap pelajaran fisika.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab IV maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :

1 Terdapat hubungan antara sikap siswa terhadap prestasi belajar fisika

dengan harga rxy sebesar 0,967. Nilai rxy > rtabel pada taraf signifikansi 5%.

2 Terdapat hubungan antara langgam belajar terhadap prestasi belajar fisika

dengan harga rx1y sebesar 0,953. Nilai rxy > rtabel pada taraf signifikansi 5%.

3 Terdapat hubungan antara kemampuan numerik terhadap prestasi belajar

fisika dengan harga rx2y sebesar 0,605. Nilai rxy >  rtabel pada taraf

signifikansi 5%.

4 Terdapat hubungan antara sikap siswa dan langgam belajar dengan

koefisien determinasi R2 y (13) = 0,958. Dari hasil perhitungan didapat nilai

F sebesar 322,551, sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5 % adalah 3,34.

Ternyata Fhitung >  Ftab5% pada taraf signifikansi 5 % dapat disimpulkan

langgam belajar dan sikap siswa mempunyai pengaruh yang berarti

terhadap prestasi belajar.

5 Terdapat hubungan antara sikap siswa dan kemampuan numerik dengan

koefisien determinasi R2 y (23) = 0,937. Dari hasil perhitungan didapat nilai

F sebesar 207,830, sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,34.

Ternyata Fhitung >  Ftab5% pada taraf signifikansi 5% dapat disimpulkan
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kemampuan numerik dan sikap siswa mempunyai pengaruh yang berarti

terhadap prestasi belajar.

6 Terdapat hubungan antara langgam belajar dan kemampuan numerik

dengan prestasi belajar siswa dengan koefisien determinasi R2 y(12) =

0,911. Dari hasil perhitungan didapat nilai F sebesar 142,505, sedangkan

Ftabel pada taraf signifikansi 5 % adalah 3,34. Ternyata Fhitung > Ftab5% pada

taraf signifikansi 5 % maka dapat disimpulkan langgam belajar dan

kemampuan numerik mempunyai pengaruh yang berarti terhadap prestasi

belajar.

7 Terdapat hubungan secara bersama-sama antara sikap siswa, langgam

belajar dan kemampuan numerik terhadap prestasi belajar fisika siswa. Hal

ini juga ditunjukan pula besarnya koefisien determinasi R2 y (123) = 0,964

pada taraf signifikansi 5%. Prestasi belajar dapat diprediksi melalui sikap

siswa sebesar 96,598 %, langgam belajar sebesar 2,453 % dan kemampuan

numerik sebesar 0,590 %.

8 Faktor sikap siswa terhadap prestasi belajar fisika lebih dominan

dibandingkan faktor langgam belajar dan kemampuan numerik siswa,

namun kedua faktor ini tidak bisa diabaikan begitu saja.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari penyebaran angket dalam penelitian ini bukanlah

keputusan yang mutlak untuk mengetahui dan menilai seberapa besar
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hubungan factor-faktor (internal dan eksternal) yang mempengaruhi prestasi

belajar siswa.

C. Saran-saran

Bedasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut :

1 Hendaknya guru dalam hal ini guru fisika dapat lebih memperhatikan lagi

langgam belajar siswa, mengetahui kemampuan numerik siswanya dan

sikap siswa terhadap mata pelajaran fisika sebelum proses pembelajaran

sehingga akan lebih dapat mengetahui bagaimana proses pembelajaran

yang baik dan siswa dapat meresponnya dengan baik pula. Guru

diharapkan juga lebih bervariasi dalam memilih metode pembelajaran

sesuai dengan langgam belajar setiap siswanya.

2 Bagi siswa sendiri perlu adanya keterbukaan (menyampaikan kesulitan

maupun kendala) dengan guru untuk dapat lebih mengomunikasikan lagi

bagaimana mengatasinya sehingga proses pembelajaran dapat belajar

dengan baik. Siswa juga perlu meningkatkan kemampuan numeriknya

sehingga lebih mudah dalam menyelesaikan persoalan dalam pelajaran

fisika.

3 Mengingat bahwa penelitian ini belum sempurna maka untuk penelitian

lebih lanjut perlu dikembangkan lagi mengenai variabel-variabel yang

akan menjadi factor penyebab penelitian ini.
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